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ABSTRAK 
Prinsip akuntabilitas harus diterapkan oleh pemerintah desa dalam tata 
pemerintahannya, dimana semua akhir kegiatan dapat dipertanggungjawabkan 
kepada masyarakat desa sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Namun, terdapat 
berbagai potensi kelemahan akuntabilitas keuangan dana desa sehingga 
meningkatnya tuntutan mengenai akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas 
dana desa di Kecamatan Siantar dalam perspektif teori agensi. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metole kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara dengan para pihak yang terkait serta dengan 
observasi. 
Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil bahwa faktor penghambat akuntabilitas 
dana desa meliputi adanya perubahan peraturan maupun keterlambatan penerbitan 
serta terbatasnya kemampuan aparat desa dalam berteknologi. Sedangkan faktor 
pendukung akuntabilitas dana desa sejalan dengan teori agensi, yakni pengendalian 
internal, kerjasama dan koordinasi, kompetensi SDM, gaya kepemimpinan, 
pemanfaatan teknologi dan partisipasi masyarakat. 











1.1. Latar Belakang 
Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa menyatakan 
bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah dan kepentingan 
masyarakat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional 
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). Dengan adanya keberadaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 yang mulai disahkan pada tanggal 15 Januari 2014 telah menempatkan desa 
sebagai andalan dalam pembangunan yang lebih baik dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  
Untuk mendukung dan mewujudkan pelaksanaan tugas dan fungsi desa, 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2016 memberikan mandat kepada pemerintah 
untuk mengalokasikan Dana Desa. Dana Desa adalah dana APBN yang 
diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui APBD kabupaten/kota yang 
diprioritaskan untuk pelaksanaan dan pemberdayaan masyarakat desa (UU No. 6 
Tahun 2016). Dana Desa merupakan salah satu sumber meningkatnya pendapatan 
desa secara signifikan. Besarnya dana desa yang akan diterima setiap desa di seluruh 
Indonesia akan menimbulkan kekhawatiran bagi banyak pihak. Terdapat potensi 
adanya kesalahan pengelolaan dana desa mulai dari penganggaran, pelaksanaan, 





pengelolaan keuangan yang baik sehingga akan meminimalisirkan munculnya 
masalah.  
Asas pengelolaan keuangan desa diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa yaitu transparan, 
akuntabel, partisipasif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. Kepala 
desa dan aparat desa dituntut melakukaan pengelolaan keuangan dana desa dengan 
transparansi, akuntabilitas serta partisipasi dalam segala aspek baik keuangan, kinerja 
maupun kepatuhan atas peraturan perundang-undangan. Salah satu wujud dari 
pengelolaan keuangan desa yang baik adalah akuntabilitas karena akuntabilitas 
merupakan arah keberhasilan tercapainya visi dari Undang-Undang tentang Desa 
yaitu untuk mewujudkan desa yang maju, kuat, mandiri, berkeadilan dan demokratis, 
memiliki kewenangan penuh dalam mengurus/mengatur diri sendiri untuk mencapai 
kesejahteraan masyarakat desa. 
Akuntabilitas menurut Halim (2012) adalah kewajiban untuk memberikan 
pertanggungjawaban serta menerangkan kinerja dan tindakan seseorang, badan 
hukum atau pimpinan organisasi kepada pihak yang lain yang memiliki hak dan 
kewajiban untuk meminta kewajiban pertanggungjawaban dan keterangan. 
Akuntabilitas dapat dilihat melalui laporan tertulis yang informatif dan transparan 
(Sujarweni, 2015). Prinsip akuntabilitas harus diterapkan oleh pemerintah desa dalam 
tata pemerintahannya, dimana semua akhir kegiatan dapat dipertanggungjawabkan 
kepada masyarakat desa sesuai dengan ketentuan yang berlaku (BPKP, Juklak 
Bimkom Pengelolaan Keuangan Desa, 2015). Sehingga, pemahaman tentang 





dan penyampaian pertanggungjawaban penggunaan dan pelaksanaan kegiatan yang 
didanai oleh dana desa. 
Terdapat berbagai potensi kelemahan akuntabilitas keuangan dana desa 
sehingga meningkatnya tuntutan mengenai akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
Potensi tersebut dapat berupa perencanaan pembangunan desa tidak sesuai kebutuhan 
masyarakat, pertanggungjawaban publik oleh kepala desa dalam perencanaan dan 
penyusunan anggaran belum dilakukan, hingga korupsi oleh kepala desa, dan 
sebagainya.  
Banyak terjadi masalah yang diberitakan terkait pengelolaan dana desa dalam 
beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2018, kompas.com memberitakan hasil 
penelitian dari Indonesia Corruption Watch (ICW) bahwa tercatatnya 181 kasus 
korupsi dana desa dengan nilai kerugian sebesar Rp40,6 miliar dari awal tahun 2015 
hingga enam bulan pertama tahun 2018, dimana yang menjadi pelaku korupsi adalah 
mayoritas kepala desa, diluar itu adalah aparat desa lainnya bahkan istri kepala desa. 
Dikutip dari dpr.go.id, pada tahun 2019 diberitakan bahwa belum adanya regulasi 
penetapan standar akuntansi pemerintahan desa dan belum adanya regulasi 
penyelenggaraan dan pembinaan aparatur desa yang lengkap, mutakhir dan sesuai 
dengan peraturan yang lebih tinggi serta perencanaan pengawasan oleh pemerintah 
daerah yang belum mempertimbangkan risiko, dapat dilihat dari masih adanya 
pemerintah daerah yang tidak memiliki rencana dan pemetaan masalah dalam 
pembuatan kegiatan pengawasan.  
Pada awal tahun 2020, jppn.com memuat berita bahwa ketua DPD menyoroti 





dimana beliau mengatakan bahwa alokasi dana desa yang besar harus diimbangi 
dengan sistem pengelolaan yang akuntabel, sehingga dapat digunakan untuk 
kemajuan desa. Mentawaikita.com memberitakan bahwa inspektur inspektorat 
Kabupaten Kepulauan Mentawai sering menemukan penyalahgunaan dana desa oleh 
kepala desa yang menguasai uang dan membelanjakan diri sendiri. Penggunaan 
anggaran dana desa melebihi target yang sudah ditentukan oleh Peraturan Bupati 
Kabupaten Indragiri Hulu serta masih kurangnya transparansi yang dilakukan oleh 
aparatur Desa Setako Raya Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu kepada 
masyarakat dalam mengelola dana desa yang dapat dilihat bahwa banyaknya 
masyarakat yang kurang mengetahui dan kurang mengerti tentang kegiatan 
pengalokasian Dana Desa (Rahma, 2016). 
Pada tahun 2020, dikutip dari berita tribunmedan.com bahwa Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) RI Perwakilan Sumatera Utara menyebut kesadaran sejumlah 
kepala desa/nagori di Kabupaten Simalungun masih rendah dalam hal pelaporan 
penggunaan dana desa. Terutama di masa Covid19 dengan alasan tidak bisa 
bepergian. Kecamatan Siantar yang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Simalungun yang memiliki 17 desa dan sudah menerima dana desa selama 5 tahun 
terhitung sejak tahun 2015. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya, masih terjadi 
penyimpangan dalam penggunaan anggaran seperti pekerjaan yang tidak tepat 
sasaran. Hal ini terjadi di salah satu desa di Kecamatan Siantar yaitu mengenai 
pembuatan cover drain yang dicurigai masyarakat bahwa adanya indikasi 
kecurangan sehingga dilaporkan oleh masyarakat. Pelaporan tersebut dilakukan 





pekerjaannya baru dikerjakan tetapi sudah hancur sehingga muncul kecurigaan oleh 
masyarakat. Oleh karena itu masyarakat sebagai prinsipal mengharapkan 
pertanggungjawaban terhadap pekerjaan melalui asas akuntabel dan transparansi 
yang dilakukan oleh aparat desa sebagai agen. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
bahwa masalah yang terjadi mengindikasikan adanya masalah akuntabilitas dalam 
pelaksanaan dana desa. 
Berdasarkan fenomena tersebut maka menjadi alasan dipilihnya kantor kepala 
desa yang berada di Kecamatan Siantar sebagai objek penelitian. Penelitian tentang 
akuntabilitas pengelolaan dana desa telah dilakukan sebelumnya, diantaranya 
penelitian oleh Aziz (2016) menyatakan beberapa hambatan dalam pengelolaan dana 
desa diantaranya adalah kurangnya kapasitas sumber daya manusia pemerintahan 
desa dan kurangnya tingkat partisipasi masyarakat. Selain itu penelitian Nurjaman 
(2015) dalam penelitian kualitatifnya menguraikan isu yang terjadi dalam 
implementasi UU Desa berupa pengelolaan keuangan desa dan perencanaan 
pembangunan desa. Selain itu dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa 
pembangunan desa dapat berhasil karena beberapa faktor, yakni kapasitas perangkat 
desa, partisipasi/keterlibatan masyarakat, dan kepemimpinan desa. Penelitian Aimbu, 
dkk (2016) melakukan penelitian kuantitatif yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif pada akuntabilitas pengelolaan keuangan 
daerah. Penelitian oleh Naimah (2017) melakukan penelitian bahwa partisipasi 
masyarakat berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas keuangan desa.  
Indrajaya (2017) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif pada 





menyatakan bahwa kompetensi aparat pengelola dana desa berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian yang tidak jauh 
berbeda dilakukan oleh Ratu (2017) yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif 
menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif pada kinerja 
penyusun laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Selain itu, Mahayani 
(2017) melakukan penelitian kuantitatif dalam konteks budaya Tri Hita Karana yang 
artinya setiap individu dalam masyarakat merasa mempunyai kewajiban dan ikhlas 
melaksanakan tugas tanpa memikirkan imbalan yang akan diterima dengan kata lain 
diberikan kepercayaan dalam bentuk pengabdian (ngayah). Dalam penelitian tersebut 
menghasilkan hasil penelitian dari berbagai teori. Hasil penelitian tersebut yakni 
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif pada akuntabilitas pengelolaan 
dana desa dalam konteks budaya Tri Hita Karana. Penelitian Dewi dan Gayatri 
(2019) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif pada 
akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.  
Dengan demikian, untuk mengatasi permasalahan akuntabilitas dalam 
pengelolaan keuangan dana desa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Sebagaimana penelitian terhdahulu yang dijabarkan di atas, Sumber Daya Manusia 
(SDM) merupakan salah satu faktor penting dalam lembaga pemerintahan karena 
mereka yang menjalankan operasional lembaga pemerintahan yang  dijalankan oleh 
staff ( Aparatur Sipil Negara). Selain itu, kepemimpinan menjadi salah satu indikator 
kompetensi yang dimiliki oleh kepala desa. Melalui prakatik kepemimpinan yang 





hubungan kerjasama yang baik antara aparat pemerintahan dan masyarakat, sehingga 
pembangunan dapat terwujud secara maksimal.  
Mayoritas penelitian yang dijabarkan di atas dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif dan menghasilkan hasil positif/signifikan terhadap satu variabel. Dalam 
penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mengkaji akuntabilitas keuangan dana desa 
dari perspektif yang berbeda, yakni peneliti akan mengeksplorasi serta 
mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi praktik akuntabilitas dana desa di 
objek yang baru berdasarkan teori agensi (theory agency). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akuntabilitas Dana Desa di 
Kecamatan Siantar”. Dalam hal ini akan muncul faktor penghambat maupun faktor 
pendukung. Dengan adanya faktor-faktor tersebut yang akan dieksplorasi dan 
dijelaskan peneliti, sehingga diharapkan dari hasil penelitian ini berguna untuk 
mengatasi keterbatasan dalam praktik akuntabilitas dana desa dan mendorong aparat 
desa dalam meningkatkan praktik akuntabilitas dana desa. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dengan adanya berbagai permasalahan mengenai akuntabilitas dana desa yang 
terjadi, memotivasi peneliti untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan faktor-faktor 
yang memengaruhi akuntabilitas dana desa dalam organisasi sektor publik dengan 
objek kecamatan. Dengan demikian, rumusan dari permasalahan penelitian yaitu: 







1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi akuntabilitas dana desa di Kecamatan Siantar. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan memberi manfaat, yakni: 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan, referensi dan 
wawasan mengenai akuntabilitas dana desa serta berguna untuk 
mengkonfirmasi teori agensi mengenai perbedaan kepentingan antara 
prinsipal dan agen. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membantu aparat 
desa mendorong bahwa pentingnya akuntabilitas dalam pengelolaan dana 
desa untuk mewujudkan meningkatkan praktik akuntabilitas dana desa 
sehingga dapat mewujudkan desa yang maju, kuat, mandiri, berkeadilan dan 
demokratis, mempunyai kewenangan penuh dalam mengurus/mengatur diri 
sendiri untuk mencapai kesejahteraan masyarakat desa. Dengan mengetahui 
faktor apa saja yang mempengaruhi praktik akuntabilitas tersebut, maka 
aparat desa akan siap untuk menghadapi kendala yang akan datang.  
1.5. Sistematika Penulisan 
BAB 1 Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah mengapa peneliti 





dibahas akan membuat suatu rumusan masalah, tujuan dari penelitian 
serta manfaat dari penelitian. Selain itu, bab ini memuat sistematika 
penulisan dalam skripsi. 
BAB 2 Landasan Teori 
Bab ini berisi teori-teori yang relevan serta mendukung terhadap 
permasalahan penelitian. Yang mana nantinya teori menjadi dasar 
membantu penyusunan penelitian. Penulis menggunakan berbagai 
sumber, yakni jurnal, skripsi, buku, dan Peraturan Pemerintah yang 
membahas tentang dana desa. Dalam bab ini juga disajikan penelitian 
terdahulu yang menjadi acuan penelitian penulis. 
BAB 3 Metodologi Penelitian 
Bab ini berisi jenis penelitian, objek penelitian, informan peneliti, 
jenis dan sumber data, dan metode analisis data yang akan digunakan 
dalam penelitian. 
BAB 4 Hasil dan Pembahasan 
Dalam bab ini hal yang dibahas adalah hasil penelitian tentang apa 
saja faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas dana desa di 
Kecamatan Siantar. 
BAB 5 Kesimpulan dan Saran 
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil dan pembahasan 
penelitian. Kesimpulan merupakan uraian singkat dari hasil penelitian, 
dan atas dasar kesimpulan tersebut kemudian diajukan saran sebagai 





diteliti maupun peneliti yang ingin melanjutkan atau mengembangkan 



























Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi akuntabilitas dana desa di Kecamatan Siantar dalam perspektif teori 
agensi. Berdasarkan analisis terhadap data yang terkumpul, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pengelolaan dana desa memiliki prioritas utama dalam pemerintah desa 
yaitu dituntut akan tingginya mengenai akuntabilitas pengelolaan dana 
desa. Desa-desa di Kecamatan Siantar sudah menerapkan akuntabilitas 
dalam melakukan penyusunan laporan keuangan dana desa. Dapat dilihat 
bahwa aparat pemerintah di setiap desa melaksanakannya dengan 
mengikuti prosedur melalui regulasi yang telah ditetapkan mulai dari tahap 
perencanaan sampai pertanggungjawaban. 
2. Faktor penghambat akuntabilitas dana desa yang ditemui di desa-desa 
dalam Kecamatan Siantar yakni sebagai berikut: 
a. Perubahan peraturan maupun terlambat terbit mengakibatkan beberapa 
aparat desa di Kecamatan Siantar mengalami kendala untuk 
mengikutinya sehingga lamban dalam pengelolaan dana desa tersebut 
serta terjadinya perubahan atau pergeseran anggaran. 
b. Terbatasnya kemampuan beberapa aparat desa dalam berteknologi 
sehingga tidak mendukung kinerja secara maksimal dalam 




maupun teknologi lainnya  yang sangat dibutuhkan dalam 
pemerintahan. 
3. Dengan adanya faktor penghambat, tidak terjadi pertentangan antara 
prinsipal dan agen berupa mementingkan kepentingan sendiri serta agen 
yang tidak melakukan hal-hal yang telah disepakati bersama. 
4. Faktor pendukung akuntabilitas dana desa yang ditemui di desa-desa 
Kecamatan Siantar yakni sebagai berikut: 
a. Pengendalian internal yang dilakukan aparat desa sangat mendukung 
akuntabilitas dana desa dalam pemerintahan. Aparat desa sebagai agen 
melakukan pengendalian internal tidak hanya berupa peraturan 
melainkan dilakukan oleh orang-orang dalam pemerintahan untuk 
pencapaian tujuan dalam pelaporan keuangan, kepatuhan dan 
operasional. Masyarakat sebagai prinsipal dilibatkan oleh aparat desa 
dalam mendukung tujuan tersebut. 
b. Kerjasama dan koordinasi juga tercipta antara agen dengan prinsipal 
yang diwujudkan dalam bentuk musyawarah maupun partamiangan 
(pertemuan di dusun). Dalam kegiatan tersebut agen maupun prinsipal 
sama-sama memiliki hak untuk berpendapat serta saling membantu 
dalam pelaksanaan tugasnya. 
c. Kompetensi SDM yang dikelola dengan baik akan meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi organisasi. Aparat desa memiliki kompetensi 




sesuai dengan kontrak antara agen dan prinsipal serta dapat 
mempertanggungjawabkan pekerjaannya untuk kepentingan bersama. 
d. Gaya kepemimpinan yang ideal, transparan, tegas dan kolaborasi sangat 
dibutuhkan untuk menghindari masalah keagenan. Masalah keagenan 
muncul ketiga agen tidak mampu memaksimalkan kebutuhan prinsipal 
seperti masyrakat tidak memperoleh informasi yang cukup dan tepat. 
e. Pemanfaatan teknologi juga menjadi aspek yang mempengaruhi 
akuntabilitas yang dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 
Tahun 2005 serta Pepres 95 Tahun 2018. Mayoritas desa yang menjadi 
objek penelitian telah mengintegrasikan akuntabilitas dana desa dengan 
penggunaan teknologi sehingga meningkatkan akurasi dan validitas 
nilai yang sangat penting untuk menyelaraskan kepentingan agen dan 
prinsipal. 
f. Partisipasi masyarakat dapat mendorong akuntabilitas pemerintahan 
karena pemerintah dan masyarakat memiliki hubungan yang erat. 
Masyarakat sebagai prinsipal memberikan kepercayaan kepada 
pemerintah sebagai agen dalam pengelolaan keuangan dana desa. 
Partisipasi yang dilakukan berupa fisik seperti pekerja, menghadiri 
musyawarah, memberikan pendapat, dsb.  
5. Faktor-faktor pendukung tersebut akan mendorong aparat desa untuk 
mengatasi permasalahan praktik akuntabilitas dana desa melalui kombinasi 
yang optimal dari faktor internal dan eskternal. Dengan demikian, akan 




5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun 
hal-hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Hanya 1 aparat desa dari setiap desa yang menjadi informan dikarenakan 
keputusan dari aparat desa setempat siapa yang menguasai topik penelitian. 
Namun, peneliti berusaha untuk memperoleh jawaban yang lebih rinci dari 
setiap wawancara yang dilakukan. 
2. Dokumen yang dapat diperoleh peneliti berupa laporan realisasi hanya dari 
beberapa desa karena sebagian aparat desa tidak memperkenankan untuk 
diberikan kepada peneliti. Selain itu, laporan realisasi beberapa desa juga 
masih ada dilakukan perbaikan. Namun, dengan dokumen yang di dapatkan 
peneliti sudah cukup membantu dalam mendukung penelitian.  
5.3. Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan temuan dan kajian penulis 
antara lain: 
1. Sebaiknya aparat desa dapat lebih cepat beradaptasi ketika adanya 
perubahan regulasi, agar tidak menghambat pelaporan dan pekerjaan dalam 
pemerintahan. 
2. Sebaiknya aparat desa lebih memanfaatkan teknologi dengan mengasah 
kemampuannya dalam berteknologi, karena dengan berjalannya waktu 
maka tuntutan untuk menggunakan teknologi sangat tinggi. Hal ini juga 
akan sangat membantu pekerjaan dalam pemerintahan untuk meningkatkan 




3. Sebaiknya aparat desa dapat mempertahankan penerapan akuntabilitas yang 
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Lampiran 7. Surat Keterangan 
 
